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 Tari Bedayo Tulang Bawang merupakan salah satu tarian yang berasal dari 
Tulang Bawang, Lampung. Tari ini diciptakan oleh Linggar Nunik Kiswari pada 
tahun 2003. Kata Bedayo dalam bahasa Lampung berarti budaya, dan Tulang 
Bawang berarti nama tempat yaitu Kabupaten Tulang Bawang di Provinsi 
Lampung. Tari Bedayo Tulang Bawang berfungsi sebagai penyambutan. Tari 
tersebut merupakan tari kelompok yang ditarikan oleh 12 penari putri dan 1 laki-
laki. Iringan tari ini menggunakan tabuh caruk, tabuh gupek, dan tabuh rajo 
menggalo. Alat musik yang digunakan yaitu seperangkat talo bala yang terdiri 
dari kulintang, rebana, bedug, gujih, kempul, dan gong. Gerak tari Bedayo Tulang 
Bawang bersumber dari tari Lampung yang sudah ada yaitu tari Sigeh Pengunten 
dan tari Cangget yang kemudian dikembangkan sesuai dengan aspek koreografi 
gerak, ruang, dan waktu.  
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis Tari 
Bedayo Tulang Bawang dengan menggunakan pendekatan koreografi yang 
menekankan pada analisis bentuk, teknik, dan isi yang dikemukakan oleh Y. 
Sumandiyo Hadi. Ketiga konsep tersebut tidak dapat dipisahkan, namun dalam 
suatu kajian koreografi dapat dianalisis secara terpisah. Konsep bentuk dikupas 
menggunakan prinsip kebentukan meliputi keutuhan, variasi, transisi, repetisi, 
rangkaian, dan klimaks. Konsep teknik dikupas tentang teknik kepenarian dari 
segi sikap dan gerak. Konsep isi mengupas tentang makna dari jumlah penari, 
busana, iringan dan gerak tari Bedayo Tulang Bawang. Gerak, ruang, dan waktu 
sebagai elemen dasar koreografi juga dianalisis secara terpisah. Dari analisis 
bentuk, teknik, isi tersebut akan ditemukan gaya yang ada pada tari Bedayo 
Tulang Bawang terkait dengan sosial budaya masyarakat. 
Hasil analisis koreografi menunjukan bahwa tari ini memiliki motif gerak 
yang sederhana akan tetapi tetap ada variasi. Kesederhanaan tersebut terlihat dari 
banyaknya motif gerak yang dilakukan secara berulang dan bersama-sama. Gerak 
dari seluruh bentuk Tari Bedayo Tulang Bawang cenderung menggunakan volume 
gerak menyempit dan tenaganya sedang. Ruang geraknya luas seperti arah hadap 
ke depan, ke belakang, ke samping kanan/kiri, dan level geraknya sedang dan 
rendah. Tempo geraknya sedang dan lambat.  
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A. Latar Belakang Masalah 
 Provinsi Lampung merupakan provinsi yang letaknya di ujung Pulau 
Sumatra. Lampung memiliki dua kebudayaan adat istiadat yaitu Pepadun dan 
Saibatin serta memiliki beberapa sejarah budaya kerajaan. Hal tersebut membuat 
masyarakat memiliki keragaman jenis kebudayaan dan kesenian, seperti sastra 
lisan, musik gamolan talo bala, gambus lunik, tapis, dan tari tradisi. Masyarakat 
Lampung masih menjaga nilai-nilai adat istiadatnya. Terlihat pada saat upacara 
yang diadakan selalu menampilkan kesenian yang wajib ada pada upacara adat 
tersebut, seperti contohnya Tari Cangget pada upacara pernikahan adat begawi 
dan Tari Nyambai untuk meresmikan gelar adat sekaligus mempererat 
kekerabatan adat saibatin karena dilakukan oleh meghanai (bujang) dan muli 
(gadis). Jenis tari tradisi lain yang dikenal seperti Tari Sekura dan Tari Kipas yang 
digunakan sebagai hiburan pada saat hari besar upacara adat. Tari Sigeh 
Pengunten, Tari Melinting, Tari Sembah Agung, Tari Pahar Agung, dan Tari 
Bedayo Tulang Bawang digunakan sebagai tari persembahan atau penyambutan 
tamu. 
 Tari Bedayo Tulang Bawang merupakan salah satu tarian yang berasal dari 
Tulang Bawang, Lampung. Pemerintah Daerah Tulang Bawang sangat 
mengapresiasi karya tari ini. Terbukti dengan dijadikannya Tari Bedayo Tulang 
Bawang sebagai identitas Daerah Tulang Bawang sejak tahun 2006. Pada Mei 




kebanggaan Kabupaten Tulang Bawang. Pada 4 Oktober 2017, tari ini telah 
ditetapkan sebagai warisan budaya tak benda Indonesia. Guna memperkenalkan 
Tari Bedayo Tulang Bawang kepada Masyarakat, Pemerintah Daerah Tulang 
Bawang membuat video pembelajaran tari Bedayo Tulang Bawang dalam bentuk 
DVD video tari yang kemudian diberikan kepada sekolah-sekolah di Tulang 
Bawang untuk dapat dipelajari. 
 Kata Bedayo pada judul tari ini berasal dari bahasa Lampung yang berarti 
budaya. Tulang Bawang merujuk pada kabupaten di Provinsi Lampung. Tari 
Bedayo Tulang Bawang memiliki arti budaya Kabupaten Tulang Bawang. Tari ini 
diciptakan oleh Linggar Nunik Kiswari. Diciptakan pada tahun 2003 dengan 
tujuan merealisasikan pertunjukan tari tentang sejarah budaya daerah. Tari Bedayo 
Tulang Bawang diciptakan berdasarkan kisah kerajaan Tulang Bawang pada abad 
ke-14. Kisah tersebut yaitu upacara persembahan yang dilakukan oleh masyarakat 
Menggala di Candi Gughi. Upacara tersebut memiliki tujuan untuk tolak bala atau 
menghilangkan wabah penyakit gatal yang saat itu dialami oleh satu kampung. 
Pada saat itu masyarakat percaya bahwa dengan melakukan upacara persembahan 
dapat menghilangkan penyakit dan menghindarkan diri dari penyakit. Seiring 
perkembangan zaman upacara tersebut sudah tidak lagi dilakukan oleh 
masyarakat. Penyusunan karya tari ini dilakukan berdasarkan cerita dari 
narasumber yang pernah mengetahui upacara persembahan tersebut yaitu 
Marwansyah Warganegara.  
 Tari Bedayo Tulang Bawang ditarikan oleh tiga belas penari yang terdiri 




pembawa sesajen, dan sembilan penari putri sebagai penari inti. Penari putra tidak 
dalam posisi menari, namun hanya sebagai pengiring tari. Sembilan penari putri 
menggambarkan sembilan lubang tubuh manusia yang terinspirasi oleh filosofi 
Babahan Hawa Sanga tentang perwujudan manusia seperti dalam tari Bedhaya 
gaya Yogyakarta. Menurut penata tari pada dasarnya semua manusia diciptakan 
sama dengan sembilan lubang dalam tubuhnya. Sehingga sembilan penari putri 
melambangkan dua lubang mata, dua lubang hidung, dua lubang telinga, satu 
lubang mulut, satu lubang kemaluan, dan satu lubang dubur. Tiga penari putri 
sebagai pembawa sesajen disebut sebagai pengembus embun artinya memberikan 
nyawa atau membuka jalan kehidupan manusia. Sesajen yang digunakan yaitu 
dupa, dua telur ayam, beras kuning, kembang setaman, dan daun batang kayu 
saso. 
 Sebuah tarian pasti memiliki ciri khas. Pada tari Bedayo Tulang Bawang 
terdapat satu gerak yang menjadi gerakan khas. Gerak tersebut yaitu gerak 
sembah pembukou. Menurut penata tari gerak ini dianggap bagian penting karena 
mewakili upacara persembahan yang dimaksutkan dalam tema serta ide garapan. 
Tema yang diwujudkan dalam tari ini adalah persembahan yang dilakukan dalam 
upacara persembahan tolak bala. Gerak tari Bedayo Tulang Bawang bersumber 
dari gerak tarian Lampung yang sudah ada yaitu Tari Cangget khas Menggala 
Tulang Bawang dan Tari Sigeh Pengunten Lampung. Gerak pada tari tersebut 
dipadukan dengan gerak yang diciptakan oleh penata tari. 
 Tidak hanya pada geraknya saja, iringan musik pada Tari Bedayo Tulang 




dengan tabuh caruk dan tabuh gupek. Tabuh rajo menggalo merupakan tabuhan 
khas Kabupaten Tulang Bawang. Tabuh ini didominasi dengan alat musik 
kulintang. Notasi atau bentuk tabuh rajo menggalo ini berasal dari Menggala, 
Tulang Bawang.
1
 Sehingga Supriyanto selaku penata musik memilih tabuh ini 
sebagai iringan tari. Alat musik yang digunakan yaitu seperangkat talo bala yang 
terdiri dari kulintang, rebana, bedug, gujih, kempul dan gong. Suasana yang 
digambarkan dalam iringan tari ini ialah nuansa sakral yang tergambarkan melalui 
syair yang ada pada iringan tari. Pada Tari Bedayo Tulang Bawang, penata tari 
juga menunjukan identitas Kabupaten Tulang Bawang pada busana yang 
digunakan seperti kain selepai dan cinde cakar manuk. Pada kain selepai 
menyimpolkan empat marga di Tulang Bawang yang disebut dengan Megou Pak 
Tulang Bawang.  
 Tari Bedayo Tulang Bawang merupakan salah satu tarian di Provinsi 
Lampung yang dapat dikatakan relatif baru. Konsep yang diangkat dalam tari ini 
sangat menarik berbeda dari tari Lampung yang lain. Pada tari Bedayo Tulang 
Bawang ini menggunakan sesajen untuk menggambarkan ritual tolak bala, 
sedangkan pada tari Lampung lainnya tidak menggunakan sesajen. Oleh karena 
itu peneliti terdorong untuk meneliti tari Bedayo Tulang Bawang dari segi 
koreografinya. Fenomena tari dianalisis atau ditelaah secara koreografis artinya 
ingin mendeskripsikan atau mencatat secara analitis fenomena tari yang nampak 
dari sisi luarnya.
2
 Sisi luar dari segi koreografi atau yang biasa disebut teks 
meliputi bentuk gerak, teknik gerak, iringan tari, tata rias busana, gaya gerak, dan 
                                                             
1 Wawancara dengan Supriyanto pada 5 februari 2020 melalui whatsapp. 
 
2
 Y. Sumandiyo Hadi, Kajian Teks dan Konteks, Yogyakarta: Pustaka Book Publisher, 




properti tari. Dalam sebuah analisis koreografi juga tidak lupa dengan konsep 
dasar koreografi meliputi Bentuk-Teknik-Isi.  
 
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
rumusan masalahnya sebagai berikut:  
Bagaimana bentuk koreografi tari Bedayo Tulang Bawang karya Linggar 
Nunik Kiswari? 
 
C. Tujuan Penelitian 
 Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan menganalisis 
bentuk koreografi tari Bedayo Tulang Bawang karya Linggar Nunik Kiswari. 
 
D. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Praktis 
1. Penelitian ini dapat bermanfaat bagi masyarakat untuk dijadikan 
sumber acuan dan informasi tambahan mengenai tari Bedayo Tulang 
Bawang karya Linggar Nunik Kiswari. 
2. Hasil dari penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi peneliti dan dapat 
dijadikan sumber acuan dari sisi teori dan pendekatan mengenai tari 






b. Manfaat Teoritis 
Hasil dari penelitian ini menjadi suatu nilai pengetahuan dan 
meningkatkan wawasan masyarakat di daerah Lampung mengenai analisis 
koreografi tari Bedayo Tulang Bawang karya Linggar Nunik Kiswari. 
 
E. Tinjauan Pustaka 
 Tinjauan pustaka merupakan sumber data yang bisa dijadikan sebagai 
acuan terhadap informasi yang berkaitan dengan maksut dan tujuan, serta dapat 
memperkuat penelitian tentang Tari Bedayo Tulang Bawang. Buku-buku yang 
digunakan sebagai acuan dalam membantu penelitian ini adalah sebagai berikut:  
 Y.Sumandiyo Hadi, 2016, Koreografi Bentuk-Teknik-Isi, Yogyakarta: 
Cipta Media. Tulisan buku ini menjelaskan dalam satu bentuk tari selalu 
dihadapkan pada bentuk wujud sebagai hasil akhir yang dapat dinikmati 
penonton. Dalam hal ini koreografi dipakai sebagai pemahaman terhadap sebuah 
penataan tari yang dapat dianalisis dari aspek bentuk, teknik, maupun isi. Ketiga 
aspek ini merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Sebuah 
permasalahan konsep isi tidak akan hadir tanpa bentuk, sementara konsep bentuk 
sendiri tidak akan terwujud dengan sempurna tanpa teknik yang baik. Pada konsep 
bentuk dan isi di dalamnya terdapat teks dan konteks. Dalam buku ini banyak 
mengacu pada pendekatan koreografi. Pendekatan koreografi dapat digunakan 
untuk mengungkap struktur penyajian koreografi dalam sebuah tarian. Penjelasan 
dalam buku ini membantu peneliti dalam menganalisis aspek koreografi pada Tari 




 Rina Martiara dan Budi Astuti, 2018, Analisis Struktural Sebuah Metode 
Penelitian Tari, Yogyakarta: ISI Yogyakarta. Buku ini membahas tentang 
bagaimana cara menganalisis tari secara teks yang nantinya akan melihat konteks 
tari secara menyeluruh. Keseluruhan struktur tari dapat dipilah menjadi gugus 
gerak, dimana gugus gerak dapat dipilah berdasarkan iringan, adegan, ataupun 
cerita. Gugus gerak dapat diperkecil menjadi kalimat gerak, frase, dan motif. 
Penjelasan dalam buku ini membantu peneliti dalam menganalisis struktur tari 
yang ada pada Tari Bedayo Tulang Bawang. 
 Y. Sumandiyo Hadi, 2007, Kajian Teks dan Konteks, Yogyakarta: Pustaka. 
Dalam buku ini membahas kajian tari dianalisis berdasarkan kajian teks dan 
konteksnya dengan ilmu pengetahuan yang lain. Dalam buku ini peneliti lebih 
terfokus pada analisis kajian teks. Kajian teks membantu peneliti untuk 
membedah penelitian yang dikaji dari aspek bentuk luarnya. Kajian teks dibedah 
dengan melihat analisis bentuk gerak, analisis teknik gerak, analisis gaya gerak, 
analisis jumlah penari, analisis jenis kelamin dan postur tubuh, analisis struktur 
keruangan, analisis struktur waktu, analisis struktur dramatik, analisis tata teknik 
pentas yang mencakup tata cahaya dan tata rias busana. Pembahasan buku ini 
membantu peneliti untuk menganalisa teks yang ada di dalam tari Bedayo Tulang 
Bawang, sehingga peneliti dengan mudah mengidentifikasi objek berdasarkan 
kajian luarnya. 
 Hilman Hadi Kusuma, 1977, Adat Istiadat Daerah Lampung, Lampung: 
Proyek Penelitian dan Pencatatan Kebudayaan Daerah Departemen Pendidikan 




Lampung. Menguraikan tentang kebudayaan daerah Lampung, system mata 
pencaharian, system kemasyarakatan, dan lain-lain, sehingga dapat diketahui tata 
kehidupan masyarakat Lampung. Penjelasan dalam buku ini dapat mengarahkan 
penulis memahami kultur kebudayaan masyarakat secara umum. 
 Dwi Habsary, 2017, Pi’il Dalam Gerak Tari Lampung, Lampung: 
Pascasarjana Universitas Lampung. Dalam buku ini dijelaskan ragam gerak yang 
ada pada Tari Sigeh Pengunten Lampung yang terdiri dari lapah tebeng, seluang 
mudik, ngerujung, ngetir, ghubuh gakhang, ngiyaw bias, sabung melayang, 
mempam bias, belah ruwi, tolak tebeng, dan lipeto. Pembahasan dalam buku ini 
membantu peneliti dalam mengetahui gerak-gerak yang digunakan pada Tari 
Bedayo Tulang Bawang. 
 
F. Pendekatan 
Pendekatan digunakan guna mempermudah penulis dalam memecahkan 
masalah dalam suatu objek penelitian. Pendekatan yang digunakan penulis yaitu 
pendekatan koreografi. Pendekatan ini dipilih karena berkaitan dengan rumusan 
masalah yang ada. 
Buku Y. Sumandiyo Hadi berjudul Koreografi Bentuk Teknik Isi, 
dijelaskan dalam satu bentuk tari selalu dihadapkan pada bentuk wujud sebagai 
hasil akhir yang dapat dinikmati penonton. Dalam hal ini koreografi dipakai 
sebagai pemahaman terhadap sebuah penataan tari yang dapat dianalisis dari 
aspek isi, bentuk, maupun teknik. Ketiga konsep koreografi tersebut merupakan 




akan hadir tanpa bentuk, sementara konsep bentuk sendiri tidak akan terwujud 
dengan sempurna tanpa teknik yang baik. Pada konsep bentuk dan isi di dalamnya 
terdapat teks dan konteks. 
Untuk memahami koreografi secara deskriptif terekam sebagai bentuk 
luarnya, secara sederhana melihat keseluruhan bentuk tari itu terdiri dari struktur 
pola-pola gerakan tubuh yang sering dipahami sebagai motif gerak. Motif gerak 
dianggap sebagai kesatuan tata hubungan unsur-unsur gerak tari atau elemen 
gerak tubuh yang telah memiliki tema atau motivasi gerak. Motif-motif gerak 
dapat disusun atau dirangkai menjadi kesatuan gerak yang lebih besar dan 
dianalogikan sebagai kalimat gerak. Seorang koreografer atau pengamat tari perlu 
memperlihatkan prinsip-prinsip kebentukan sebagai pemahaman analisis 
koreografi. Prinsip kebentukan tersebut terdiri dari keutuhan, variasi, repetisi, 
transisi, rangkaian, dan klimaks.  
Teknik dalam tari dipahami sebagai suatu cara mengerjakan seluruh proses 
baik fisik maupun mental yang memungkinkan para penari mewujudkan 
pengalaman estetisnya dalam sebuah komposisi tari sebagai ketrampilan untuk 
melakukannya. Oleh karena itu dengan ketrampilan teknik ini, para penari harus 
mengenal sungguh-sungguh teknik bentuk, teknik medium, dan teknik instrumen. 
Pemahan konsep teknik tersebut lebih diarahkan pada pemahaman koreografi 
sebagai bentuk, terutama mengamati secara tekstual terhadap teknik seorang 
penari yaitu berusaha menganalisis ketrampilan teknik seorang penari 




atau sosok tarian yang nampak secara empirik struktur luarnya senantiasa 
mengandung arti dari isi atau struktur dalamnya.  
Fenomena dalam buku ini banyak mengacu pada pendekatan koreografi. 
Aspek analisis dalam buku ini sangat diperlukan untuk menganalisis topik 
penelitian yaitu analisis koreografi Tari Bedayo Tulang Bawang karya Linggar 
Nunik Kiswari. 
 
G. Metode Penelitian 
 Metode penelitian ialah ilmu yang mempelajari cara untuk menemukan, 
mengembangkan, dan menguji suatu kebenaran pengetahuan dengan metode 
ilmiah.
3
 Peneliti menggunakan metode penelitian etnografi sebagai metode dalam 
penelitian ini. Etnografi menurut Amri Marzali adalah tulisan atau laporan tentang 
suku-bangsa, yang ditulis oleh seorang antropolog atas hasil penelitian lapangan 
selama sekian bulan, atau sekian tahun (Spradley, 1997: XV).
4
 Metode tersebut 
digunakan untuk meneliti kehidupan masyarakat Lampung secara ilmiah yang 
bertujuan untuk mempelajari, mendeskripsikan, menganalisis dan menafsirkan 
pola budaya masyarakat tersebut dalam hal prilaku, kepercayaan, bahasa, dan 
pandangan yang dianut. Penelitian ini bersifat kualitatif yaitu mendeskripsikan 
secara menyeluruh sesuai dengan fakta di lapangan berkaitan dengan masalah 
yang diteliti dan diamati serta sebagai bahan pembahasan pada hasil penelitian. 
                                                             
 3Sutrisno Hadi, Metodologi Penelitian, Yogyakarta: Universitas Gajah Mada Press, 1975, 
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Objek penelitian ini adalah Tari Bedayo Tulang Bawang karya Linggar Nunik 
Kiswari yang berasal dari Tulang Bawang Lampung.  
Tahap yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Tahap Pengumpulan Data 
 Pada tahap ini digunakan untuk memperoleh data-data yang berkaitan 
dengan objek penelitian yaitu Tari Bedayo Tulang Bawang, antara lain: 
a. Studi Pustaka 
 Studi pustaka merupakan pengumpulan data dan pustaka yang dilakukan 
dengan membaca bahan bacaan sesuai dengan topik permasalahan yang diteliti. 
Bahan bacaan dapat berupa buku, laporan penelitian, dan jurnal yang berkaitan 
dengan topik permasalahan. Tujuannya untuk menambah informasi mengenai 
topik permasalahan yang diteliti. Studi pustaka dilakukan di UPT ISI Yogyakarta, 
perpustakaan Universitas Negeri Yogyakarta, dan pustaka koleksi pribadi. 
b. Observasi 
 Observasi dilakukan di Kabupaten Tulang Bawang Provinsi Lampung 
dengan menyaksikan pementasan Tari Bedayo Tulang Bawang. Dalam penelitian, 
penulis menggunakan jenis observasi partisipan, karena dalam penelitian ini 
penulis ikut terlibat dalam kegiatan pengamatan di lapangan. Sehingga penulis 
dapat melakukan pengamatan dan pencatatan terhadap apa yang dilihat, didengar, 
dan dirasakan dari penyajian Tari Bedayo Tulang Bawang. 
c. Wawancara  
 Wawancara ialah pencarian informasi dan data akurat dari para pakar yang 




permasalahan yaitu Tari Bedayo Tulang Bawang. Pengumpulan data dengan 
melakukan wawancara terhadap Linggar Nunik Kiswari selaku penata tari, 
Supriyanto selaku penata musik Tari Bedayo Tulang Bawang, dan Yunita selaku 
perwakilan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Tulang Bawang. Metode ini sangat 
membantu peneliti untuk mengetahui informasi yang dibutuhkan yaitu mengenai 
Tari Bedayo Tulang Bawang secara lebih spesifik.  
d. Dokumentasi  
 Pengumpulan data dengan bantuan alat media rekam memudahkan dalam 
proses pendokumentasian sehingga analisis data dapat dibantu foto, rekaman 
suara atau video yang sudah didokumentasikan agar penelitian dapat menjadi 
lebih akurat. Dalam tahap ini peneliti mendokumentasikan hasil wawancara dalam 
bentuk rekaman suara dan mendokumentasikan bentuk gerak, kostum, alat musik 
dalam bentuk foto dan video. 
2. Analisis Data 
Analisis data merupakan proses pengolahan dan penyusunan data yang 
telah didapatkan pada proses studi pustaka, observasi, dan wawancara maupun 
dokumentasi. Pada tahap ini dilakukan pemilahan, penyeleksian, dan menata 
secara sistematis informasi atau data mengenai Tari Bedayo Tulang Bawang yang 
diperoleh dari narasumber maupun studi pustaka yang dilakukan. 
3. Tahap Penulisan Laporan 
 Dalam tahap ini seluruh data yang diseleksi dan diolah, disusun menurut 
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